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Abstract: Former gold mining land, especially those abandoned without 

reclamation, experiences serious physical, chemical, and biological 

degradation, and is potentially contaminated with heavy metals such as 

mercury (Hg). This study aims to evaluate the effectiveness of organic farming-

based bioreclamation and good soil management, using dwarf elephant grass 

(Pennisetum purpureum) and chicken manure in improving the condition of 

former gold mining land. The parameters analyzed include physical, chemical, 

and biological properties of the soil, as well as mercury levels in the soil and 

plants. The results showed that the soil quality index increased from 0.32 (low) 

to 0.62 (good). The organic C content increased from 0.91% to 2.16%, soil pH 

increased from 3.53 to 5.03, and the availability of phosphorus and potassium 

also increased. The population of methyl mercury-reducing bacteria increased 

22.4 - 58.2 times, indicating improved microbial adaptation to the environment. 

Mercury content in plant tissue decreased drastically from 11.60 mg/kg to 0.11 

mg/kg or a decrease of 99.05%, although still slightly exceeding the threshold. 

The conclusion is that reclamation with an organic approach and effective soil 

management not only improves soil fertility and quality, but also reduces the 

risk of heavy metal poisoning. 

 

Keywords: Heavy metals, soil management, soil quality, soil fertility, soil 

bioremediation. 

 

 

Pendahuluan 

 

Lahan bekas penambangan emas, 

khususnya yang dilakukan tanpa izin (PETI), 

sering kali mengalami degradasi lahan 

(Makawimbang et al., 2024). Kondisi ini 

mencakup kerusakan fisik, kimia, dan biologi 

tanah yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Tanah pasca PETI umumnya bersifat 

pasir, dengan kapasitas menahan air yang rendah, 

kadar hara yang minim, dan bahan organik yang 

sangat sedikit (Henrianto et al., 2019; Romadhan 

et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan budidaya 

tanaman pertanian di lahan tersebut memiliki 

tantangan tersendiri. Apalagi diperparah dengan 

lahan bekas penambangan emas sering kali 

mengandung residu logam berat, terutama 

merkuri (Hg), yang dapat mengkontaminasi 

tanaman dan berpotensi membahayakan 

kesehatan manusia (Hamzah dan Priyadarshini, 

2019). Kadar merkuri di tanah dan tanaman bisa 

melebihi ambang batas yang ditetapkan, 

sehingga perlu perhatian serius dalam upaya 

perbaikan (Permen LHK No. 6 Tahun 2021). 

Pengelolaan tanah yang baik berperan 

krusial dalam proses reklamasi, karena dapat 

meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman dan 

memulihkan fungsi ekosistem. Perbaikan lahan 

melalui pendekatan pemberian bahan organik di 

lahan bekas penambangan emas dapat bersifat 

bioremediasi dan fitoremediasi (Yan et al., 2020; 

Isnaeni et al., 2024). Metode ini tidak hanya 

berusaha menghilangkan kontaminan, tetapi juga 

meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah 

secara keseluruhan. Seperti yang disampaikan 
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oleh Laia et al., (2025), menyatakan pupuk 

organik dapat memperbaiki fisik, menambah 

kandungan hara dan perbaikan biologi tanah. 

Teknik pengelolaan tanah menggunakan 

pertanian organik di lahan bekas penambangan 

dapat menghasilkan perubahan positif dalam 

kualitas tanah, sehingga memungkinkan lahan 

tersebut dimanfaatkan kembali untuk produksi 

pangan secara berkelanjutan (Erfandi, 2017). 

Namun, penting untuk mengevaluasi secara 

menyeluruh perubahan yang terjadi pada lahan 

tersebut sebelum diizinkan untuk konsumsi. 

Mengacu pada permasalahan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi perubahan kondisi 

tanah bekas penambangan emas setelah 

direklamasi dengan pemberian bahan organik. 

Evaluasi terhadap perubahan kondisi lahan pasca 

kegiatan penambangan sangat penting untuk 

memastikan bahwa lahan tersebut dapat 

dimanfaatkan secara aman dan menilai 

keefektifan reklamasi lahan yang dilakukan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian bertempat di Desa Goa Boma, 

Kecamatan Monterado, Kabupaten Bengkayang 

pada bulan Desember 2024. 

 

Metode penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa 

Goa Boma, Kecamatan Monterado, Kabupaten 

Bengkayang, pada lahan bekas penambangan 

emas tanpa izin (PETI) yang berhenti beroperasi 

satu tahun sebelumnya. Sampel awal diambil 

pada bulan Desember 2022. Selama dua tahun 

berikutnya (2023–2024), lahan tersebut 

direklamasi dengan aplikasi pupuk kandang 

ayam sebanyak 5 kg per lubang tanam pada 

setiap penanaman rumput odot (Pennisetum 

purpureum). Pengambilan sampel lanjutan 

dilakukan pada Desember 2024, sehingga 

tersedia data kondisi tanah sebelum dan sesudah 

reklamasi. 

Seluruh sampel tanah kemudian dianalisis 

di Laboratorium Pendidikan Jurusan Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura, 

untuk parameter fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Analisis kandungan merkuri (Hg) pada tanah dan 

tanaman dilakukan di Laboratorium Balai 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

(BSPJI) Pontianak. 

Parameter 

⁠Parameter pengujian berupa sifat fisik, 

kimia, biologi tanah, dan kadar merkuri pada 

tanah dan tanaman. Parameter dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Parameter, satuan dan metode penelitian 

 

No Parameter Satuan Metode (Alat) 

A Fisika 

Tanah 

  

1 Tekstur % Hydrometer 

B Kimia 

Tanah 

  

1 pH H2O  pH Meter 

2 C-Organik % Walkey and Black 

3 N-Total (%) % Kjeldahl 

4 P2O5  ppm Bray I 

(Spectrophotometer) 

5 Ca  cmol(+)kg-1 Pengabuan kering 

(AAS) 

6 Mg  cmol(+)kg-1 Pengabuan kering 

(AAS) 

7 K  cmol(+)kg-1 Pengabuan kering 

(Flame Photometer) 

8 Na  cmol(+)kg-1 Pengabuan kering 

(Flame Photometer) 

9 KTK  cmol(+)kg-1 Destilasi 

10 KB % Destilasi 

11 Kadar 

merkuri 

tanah dan 

tanaman 

mg/kg Mercury Analyzer 

C Biologi 

Tanah 

  

1 Bakteri 

pereduksi 

merkuri 

105 cfu/g Dilution-plate pada 

medium agar padat 

dengan penambahan 

HgCl2 

 

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan adalah kualitas 

tanah, kesuburan tanah, bakteri pereduksi 

merkuri, dan kadar merkuri di tanah dan 

tanaman. 

 

Kualitas tanah 

Kualitas tanah merupakan kapasitas tanah 

dalam mendukung fungsinya. Penentuan kualitas 

tanah dapat dilakukan dengan penilaian indeks 

kualitas tanah. Kualitas tanah menggunakan 

metode Bajracharya et al., (2006). Metode ini 

menggunakan enam parameter kunci yaitu 

tekstur tanah, pH, C-organik, N total, P tersedia 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9519


Nuriman et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 2457 – 2464 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9519 

 

2459 

dan K tersedia. Persamaan untuk menghitung 

Indeks Kualitas Tanah adalah sebagai berikut: 

 

IKT : [(a×RSTC) + (b×RpH) + (c×ROC) + 

(d×RNPK)] 

Di mana: 

IKT = Indek kualitas tanah 

a=0.2, b=0.1, c=0.4, d=0.3 adalah bobot setiap 

parameter. 

RSTC = Nilai skor yang ditetapkan untuk kelas 

tekstur tanah 

RpH = Nilai skor yang ditetapkan untuk pH tanah 

ROC= Nilai skor yang ditetapkan untuk C-organik 

tanah 

RNPK= Nilai skor yang ditetapkan untuk nitrogen, 

phosphor dan kalium 

 

Skor untuk setiap parameter diuraikan 

pada Tabel 2. Pada parameter kesuburan nilai 

skor disesuaikan dengan kriteria berdasarkan 

Pusat Penelitian Tanah disingkat PPT (1995).  

 

Tabel 2. Skor Parameter Penentuan Indeks Kualitas Tanah 
 

No Parameter Nilai Skor 

0,2 0,4 0,6 0,8 1,0 

1 Tekstur Tanah C, S SCL, SiC, LS Si, SL L, SiL, CL SiCL, SC 

2 pH Tanah <4,0 4,0 – 4,9 5,0 – 5,9 6,0 – 6,4 6,5 – 7,5 

3 C-Organik (%) <0,5 0,5 – 1,0 1,1 – 2,0 2,1 – 4 >4 

4 Kesuburan (N, P dan K)* Rendah Agak Rendah Sedang Agak Tinggi Tinggi 

N-total <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75 

P-tersedia <10 10-15 16-25 26-35 >35 

K-tersedia <0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 >1,0 

Sumber: Ghimire et al., (2018), modifikasi Setiawati, (2025) 

Di mana :  

L  = Loam (lempung) 

Si = Silt (debu) 

S  = Sand (pasir) 

C  = Clay (liat) 

*  = Kriteria rendah – tinggi dikaitkan dengan PPT (1995) 

 

Indek kualitas tanah tersebut disesuikan 

dengan kelas kualitas tanah yang diterbitkan oleh 

Partoyo (2005). Berikut adalah tabel kelas 

kualitas tanah pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Kelas Kualitas Tanah 

 

No 
Indek Kualitas 

Tanah 

Kelas Kualitas 

Tanah 

1 0,80 – 1,00 Sangat baik 

2 0,60 – 0,79 Baik 

3 0,40 – 0,59 Sedang 

4 0,20 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

 

Kesuburan tanah 

Parameter penilaian dalam penentuan 

status kesuburan tanah yaitu nilai kapasitas tukar 

kation (KTK), kejenuhan basa (KB), P-tersedia, 

K-dd dan C-organik, serta pH H2O. Penentuan 

status kesuburan tanah ini didasarkan pada 

petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah Pusat 

Penelitian Tanah, Bogor (PPT, 1995).  

 

Bakteri pereduksi metil merkuri 

HgCl2 ditambahkan ke media agar nutrisi 

untuk pertumbuhan bakteri pada berbagai 

konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, dan 15 ppm. Metode 

pelat pengenceran pada media agar padat 

digunakan untuk menentukan jumlah total 

bakteri. Pengenceran setiap sampel adalah 105 

cfu/ml. Dipercayai bahwa bakteri yang 

berpotensi menurunkan metil merkuri adalah 

bakteri yang berkembang dengan menghasilkan 

zona bersih di sekitar pertumbuhannya 

(Rezekikasari et al., 2018).  

 

Kadar Merkuri 

Kadar merkuri pada tanah dan tanaman 

diukur menggunakan alat Mercury Analyzer. 

Alat ini berkerja berdasarkan prinsip 

spektroskopi penyerapan atom (AAS). 

Menggunakan alat ini Merkuri dalam sampel 

diubah menjadi uap dan absorbansi cahaya pada 

panjang gelombang 253,7 nm untuk 

mendapatkan kadar merkuri pada sampel. 
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Analisis data 

Data kualitas tanah, kesuburan tanah, 

jumlah bakteri pereduksi merkuri dan kadar 

merkuri disajikan secara deskriptif. Data tersebut 

disajikan dalam bentuk perbandingan data 

sebelum dan setelah reklamasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kualitas Tanah 

Penilaian kualitas tanah di lokasi kajian, 

sebelum dan setelah lahan direklamasi disajikan 

pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel tersebut, indek 

kualitas tanah sebelum reklamasi tergolong 

rendah yaitu 0,32, namun meningkat menjadi 

baik yaitu 0,62 pasca reklamasi. Peningkatan ini 

merefleksikan perbaikan fungsi tanah, sesuai 

dengan kriteria Partoyo (2005) yang menetapkan 

IKT > 0,60 sebagai kategori/kelas baik. 

 
Tabel 4. Kualitas Tanah Sebelum dan Setelah 

Direklamasi 
 

Keterangan 
Kualitas Tanah 

Indek Kelas 

Sebelum 0,32 Rendah 

Setelah 0,62 Baik 

 

Penentuan Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

menurut Bajracharya et al., (2006), terdapat 

parameter tekstur, pH, C-organik, N total, P 

tersedia dan K tersedia yang menjadi komponen 

penting dalam evaluasi kualitas tanah. Tekstur 

kondisi awal tanah adalah kelas tekstur pasir, 

yang umumnya memiliki kemampuan retensi air 

dan hara yang rendah (Pramaditya., 2022). 

Setelah dilakukan kegiatan reklamasi, terjadi 

perubahan tekstur tanah menjadi lempung 

berpasir. Perubahan ini menunjukkan 

peningkatan dalam kandungan fraksi halus, 

khususnya debu dan liat, yang secara umum 

berdampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas tanah dalam menyimpan air dan unsur 

hara (Harefa dan Zebua, 2024). 

Nilai pH sebelum dilakukan reklamasi 

memiliki kategori sangat masam dengan nilai pH 

3,53 berbeda dengan sesudah reklamasi menjadi 

masam dengan nilai pH 5,03. Kondisi tanah 

dengan pH sangat masam dapat berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan tanaman karena 

dapat menyebabkan kelarutan unsur toksik 

seperti aluminium (Al³⁺) dan menurunkan 

ketersediaan unsur hara esensial seperti fosfor, 

kalsium, dan magnesium (Brady & Weil, 2017). 

Peningkatan pH tanah sebagai hasil dari kegiatan 

reklamasi mencerminkan perbaikan kondisi 

kimia tanah yang signifikan bagi produktivitas 

lahan. 

Kandungan karbon organik (C-organik) 

juga mengalami peningkatan. Sebelum 

reklamasi, nilai C-organik sebesar 0,91% dan 

tergolong sangat rendah menurut kriteria 

klasifikasi bahan organik tanah (PPT, 1995). 

Setelah reklamasi, nilai C-organik meningkat 

menjadi 2,16%. Kandungan bahan organik yang 

rendah mengindikasikan kemampuan tanah yang 

lemah dalam menyimpan air dan unsur hara, serta 

rendahnya aktivitas biologis di dalam tanah 

(Nangaro, 2020). Sebaliknya, peningkatan bahan 

organik berkontribusi terhadap perbaikan fisik 

tanah, peningkatan kapasitas tukar kation (KTK), 

dan unsur hara, akhirnya mendukung 

pertumbuhan tanaman secara lebih optimal. 

Ketersediaan unsur hara makro sebelum 

reklamasi memiliki N-total sebesar 0,17%, P-

tersedia sebesar 13,04 ppm, dan K-tersedia 

sebesar 0,07 cmol(+)kg-1 yang semuanya berada 

pada kategori sangat rendah, sehingga terjadi 

defisiensi unsur hara yang membatasi 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

Namun, setelah reklamasi, terdapat peningkatan 

pada ketersediaan hara, di mana P-tersedia 

meningkat menjadi 32,75 ppm dan K-tersedia 

menjadi 0,15 cmol(+)kg-1, menunjukkan 

keberhasilan dalam menyediakan fosfor dan 

kalium yang lebih baik bagi tanaman, meskipun 

N-total hanya sedikit meningkat menjadi 0,19%. 

Reklamasi pada lokasi penelitian terbukti mampu 

mengubah kualitas tanah dari rendah menjadi 

baik dan mendukung pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik, sesuai pernyataan Dariah et al., 2015, 

di mana pembenah tanah dan memperbaiki 

kualitas tanah dan produktivitas lahan. 

 

Kesuburan Tanah 

Sebelum reklamasi, kesuburan tanah 

cukup buruk. Namun, setelah reklamasi, kondisi 

kesuburan tanah membaik menjadi buruk (Tabel 

5). Tanah yang dominan pasir memiliki 

kesuburan yang sangat rendah, sebagaimana 

diungkapkan oleh Rahmi dan Biantary (2014). 

Kondisi ini serupa dengan status tanah sebelum 

dilakukan reklamasi. 

Peningkatan status kesuburan tanah ini 

disebabkan oleh pengaruh pemberian pupuk 
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kandang, yang mampu meningkatkan Kapasitas 

Tukar Kation (KTK), bahan organik, dan unsur 

hara lainnya. Indriani et al., (2023) menyatakan 

bahwa penggunaan bahan organik dapat 

meningkatkan status kesuburan tanah. 

 

Tabel 5. Status Kesuburan Tanah Sebelum dan Setelah Reklamasi 
 

Keterangan 
Kadar Status 

KTK KB P-Bray 1 K-dd C-organik pH Kesuburan 

Sebelum 9,83 6,82 13,04 0,07 0,91 3,53 Sangat Rendah 

Setelah 17,29 20,36 32,75 0,15 2,16 5,03 Rendah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa selama 

pemulihan, parameter CEC, saturasi basa (CEC), 

P-Bray 1, K-dd, C-organik, dan pH meningkat. 

Tanah kini dapat lebih baik menahan unsur hara 

yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, 

seperti yang terlihat dari peningkatan CEC dari 

9,83 menjadi 17,29. Kadar C-organik yang 

meningkat dari 0,91 menjadi 2,16 menunjukkan 

adanya peningkatan bahan organik yang 

berkontribusi pada kesuburan tanah. Status 

kesuburan tanah pasca reklamasi menunjukkan 

keberhasilan perbaikan kondisi tanah, di mana 

tanah memiliki kemampuan dalam ketersediaan 

nutrisi tanaman (Brady & Weil, 2017). 

 

Bakteri Pereduksi Metil Merkuri 

Data penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan populasi bakteri pelarut 

merkuri setelah proses reklamasi (Tabel 6). 

Paparan 5 ppm HgCl₂, populasi bakteri 

meningkat dari 9,65 × 10⁵ menjadi 216,5 × 10⁵ 

CFU/g tanah, atau setara dengan peningkatan 

sebesar 22,4 kali. Pola serupa juga diamati pada 

konsentrasi 10 ppm dan 15 ppm, masing-masing 

menunjukkan peningkatan sebesar 58,2 kali dan 

47,6 kali dibandingkan kondisi prareklamasi. 

Temuan ini mengindikasikan adanya seleksi 

ekologis yang dipengaruhi oleh konsentrasi 

logam berat, di mana komunitas mikroba yang 

resisten terhadap merkuri berkembang lebih 

dominan setelah reklamasi. 

Peningkatan populasi ini mencerminkan 

proses adaptasi mikroba terhadap tekanan 

lingkungan akibat kontaminasi logam berat, 

melalui seleksi populasi yang mampu bertahan 

dan memanfaatkan logam sebagai sumber energi 

atau melindungi dirinya dari toksisitas. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Rezekikasari et al., 

(2018), yang menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi HgCl₂ dapat menurunkan populasi 

bakteri pelarut metil merkuri, namun pemberian 

bahan organik dapat mendukung peningkatan 

populasi bakteri tersebut. 

 
Tabel 6. Dinamika Populasi Bakteri Pelarut Merkuri 

 

Konsentrasi 

HgCl2 

Populasi Bakteri Pelarut Metil Merkuri Faktor Peningkatan 

Sebelum Setelah 

5 ppm 9,65 x 105 216,5 x 105 22,4x 

10 ppm 3,00 x 105 174,5 x 105 58,2x 

15 ppm 2,7 x 105 128,5 x 105 47,6x 

 

Peningkatan populasi terkait erat dengan 

kapasitas bakteri dalam memodifikasi 

lingkungan tercemar melalui tiga mekanisme inti 

yaitu Biotransformasi via reaksi redoks, seperti 

reduksi Hg²⁺ menjadi Hg volatil oleh enzim 

mercuric reductase (Barkay et al., 2003), 

Biopresipitasi melalui efluk kation atau 

modifikasi pH untuk mengendapkan ion logam 

pada permukaan sel (Gadd, 2010), dan Biosorpsi 

oleh biomassa organik dengan gugus karboksil, 

fosfat, dan amino sebagai ligan pengikat logam 

(Gouda dan Taha, 2023). Kemampuan ini dapat 

dilihat dari jumlah zona bening yang terbentuk 

(Gambar 1). 

 

  
Gambar 1. Zona bening bakteri pereduksi metil 

merkuri 
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Peningkatan populasi tersebut juga erat 

dengan kondisi pendukung pertumbuhan setelah 

reklamasi di mana status hara meningkat, pH 

tanah meningkat, C-organik meningkat, dan 

kualitas tanah menjadi lebih baik, sesuai dengan 

pernyataan Budhisurya et al., (2013). Hasil ini 

membuktikan bahwa reklamasi secara biologis 

berhasil dalam restorasi fisik dan lingkungan 

lahan. Parameter abiotic yang optimal, seperti 

pH, nutrisi, dan C-organik, menjadi katalis bagi 

mikroba menjadi fungsi detoksifikasi. 

 

Kadar Merkuri Tanah dan Tanaman 

Hasil analisis Hg pada tanah di lokasi 

penelitian menunjukkan konsentrasi <0.02 

mg/kg, pada sampel sebelum maupun setelah 

reklamasi (Tabel 7), nilai yang jauh di bawah 

baku mutu 0.05 mg/kg menurut Peraturan LHK 

No. 6/2021. Hal ini mengindikasikan tanah aman 

dari kontaminasi Hg, meskipun memerlukan 

monitoring berkala mengingat Hg dapat 

berpindah melalui infiltrasi dan aliran permukaan 

(Grigal, 2002). 

 
Tabel 7. Kadar Merkuri Sebelum dan Setelah 

Reklamasi di Tanah dan di Tanaman 
 

Keterangan Kadar Merkuri (mg/kg) 

Tanah Tanaman Baku Mutu* 

Sebelum <0,02 11,60 0,05 

Setelah <0,02 0,11 0,05 

 

Terlihat pada lahan sebelum direklamasi 

memiliki kadar merkuri sebesar 11,60 mg/kg 

atau 232 kali lebih besar dari baku mutu yang 

diperbolehkan. Setelah direklamasi 

menggunakan pemberian bahan organik selama 

dua tahun mengalami penurunan menjadi 0,11 

mg/kg atau 2,2 kali lipat dari baku mutu yang 

diperbolehkan. Kondisi ini, walaupun masih 

melebihi baku mutu akan tetapi menunjukkan 

pola penurunan kadar merkuri menjadi kondisi 

yang diterima oleh lingkungan atau tidak 

tercemar. 

Tanaman berperan sebagai sink Hg melalui 

serapan akar dan translokasi ke jaringan (Patra & 

Sharma, 2000). Data mengungkap konsentrasi 

Hg pada tanaman sebelum reklamasi mencapai 

11.60 mg/kg atau 232× baku mutu. Nilai ini 

tergolong mengkhawatirkan karena dapat 

mengganggu fungsi sel tanaman melalui 

penghambatan aktivitas enzim dan peningkatan 

produksi radikal bebas, yang dapat menyebabkan 

stres oksidatif serta kerusakan sel. Jika unsur 

tersebut terakumulasi dalam jaringan tanaman, 

hal ini juga berpotensi menimbulkan dampak 

toksik bagi organisme yang mengonsumsinya, 

terutama jika melebihi ambang batas aman yang 

ditetapkan (Chen and Yang, 2012). Setelah 

intervensi reklamasi berbasis bahan organik 

selama dua tahun, terjadi penurunan menjadi 

0.11 mg/kg atau 2.2× baku mutu. Meskipun 

masih melebihi ambang, reduksi 99.05% ini 

merefleksikan efektivitas strategi remediasi yang 

telah dilakukan. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan reklamasi lahan dengan 

pendekatan berbasis bahan organik terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas dan 

kesuburan tanah, yang tercermin dari 

peningkatan Indeks Kualitas Tanah (IKT) dari 

kategori rendah menjadi baik serta perbaikan 

berbagai parameter fisik dan kimia tanah seperti 

tekstur, pH, karbon organik, dan ketersediaan 

hara makro (N, P, dan K). Perbaikan kondisi 

tanah ini juga berdampak positif terhadap 

dinamika populasi mikroba pereduksi metil 

merkuri, yang menunjukkan adaptasi ekologis 

melalui peningkatan populasi, serta 

mengindikasikan keberhasilan remediasi 

biologis pascareklamasi. Sejalan dengan 

menunjukkan penurunan drastis kadar merkuri 

hingga 99,05%, meskipun masih sedikit melebihi 

ambang batas aman, hal ini mencerminkan 

efektivitas strategi remediasi yang dilakukan. 

Dengan demikian, reklamasi berbasis bahan 

organik dapat dijadikan strategi perbaikan lahan 

yang efisien dalam memperbaiki fungsi ekologis 

tanah dan menurunkan risiko pencemaran logam 

berat. Walaupun tetap harus dilakukan 

monitoring berkala terhadap kandungan merkuri, 

baik di tanah maupun jaringan tanaman, serta 

optimalisasi teknik remediasi lanjutan untuk 

memastikan keamanan lingkungan secara 

berkelanjutan. 
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